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 Informasi Artikel Abstract 

Tanggal Masuk 14 April 2022 The purpose of this study is to find out the effect of organizational culture 

on OCB mediated by employee engagement at PT. BPD Bali Cabang 

Utama Denpasar.  76 respondents were used in this study determined 

with saturated method. Data was collected using a survey approach, 

where the research instrument used was a questionnaire, then analyzed 

using the Partial Least Square (PLS). The results  showed that 

organizational culture had a positive significant effect on OCB; 

Organizational culture has a positive and  significant effect on employee 

engagement; Employee engagement has a positive and significant effect 

on OCB and Employee engagement able to mediate organizational 

culture on OCB at PT. BPD Bali Cabang Utama Denpasar.  

Keywords : Organizational Citizenship Behavior , Organizational 

Culture, Employee Engagement 
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 Abstrak 

 Tujuan penelitian adalah untuk melakukan analisis terkait efek budaya 

organisasi pada OCB yang dimediasi oleh employee engagement di PT. 

BPD Bali Cabang Utama Denpasar. 76 responden sebagai sampel 

menggunakan metode sampel jenuh. Pengumpulan data menggunakan 

pendekatan survei, dimana instrumen penelitian yang digunakan adalah 

kuesioner. Data tersebut kemudian dianalisis dengan teknik analisis 

Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

budaya organisasi mempunyai pengaruh positif signifikan pada  OCB; 

Budaya organisasi mempunyai pengaruh positif signifikan pada 

employee engagement; Employee engagement mempunyai pengaruh 

positif signifikan pada OCB dan  Employee engagement mampu 

memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap OCB secara parsial 

pada PT. BPD Bali Cabang Utama Denpasar. 

Kata Kunci Organizational Citizenship Behavior , Budaya Organisasi, 

Employee   Engagement 

1. Pendahuluan 

Berhasil dan suksesnya sebuah bisnis dipengaruhi oleh cara bisnis tersebut melakukan 

pengelolaan pada sumber daya yang dimiliki. Manusia ialah sumber daya terpenting yang 

dimiliki perusahaan dikarenakan SDM menyokong berjalannya sistem dan proses bisnis 

perusahaan [1]. Perusahaan mana pun mengharapkan untuk memiliki sumber daya manusia 

yang bersedia menuangkan segala kemampuannya dalam kegiatan operasional khususnya 
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untuk industri yang bergerak di bidang jasa yaitu perbankan. Perbankan perlu SDM yang 

berkinerja unggul dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya yang berupaya untuk 

meningkatkan pelayanan kepada nasabah. Kinerja perbankan bisa dicapai tidak hanya untuk 

menyelesaikan tugas-tugas umum, tetapi juga memberikan kinerja yang melebihi harapan yang 

sudah di targetkan. SDM dengan Organizational Citizenship Behavior diketahui memiliki 

kinerja yang unggul [2], Melihat pentingnya OCB khususnya di bidang perbankan, penelitian 

ini               dilaksanakan di PT. BPD Bali Cabang Utama Denpasar. Dalam perkembangannya  sampai 

saat ini PT. BPD Bali bergerak dengan visinya untuk menjadi lembaga keuangan dengan 

keunggulan kemudian mampu memberikan pelayanan pada UMKM juga memberikan 

kontribusi pada tumbuhnya ekonomi daerah. Dalam hal ini perusahaan harus memperhatikan 

kesiapan SDM, juga budaya dalam bekerja yang berupaya untuk membuat peningkatan pada 

pelayanan serta produknya yang memiliki nilai unggul. PT. BPD Bali Cabang Utama Denpasar 

harus selalu siap memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah dan perlu karyawan dengan 

kesiapan menjalankan peranan ekstra diluar kerjanya guna membuat pengoptimalan pada 

produktivitas  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap dua karyawan PT. BPD Bali Cabang Utama 

Denpasar, diperoleh bahwasanya  OCB belum  maksimal yang ditandai dengan kurangnya 

kepedulian dalam hal memberikan bantuan pada rekan kerja. Misalnya terdapat rekan kerjanya 

yang tidak hadir, namun karyawan lain tidak memiliki inisiatif untuk menutupi kekosongan 

pekerjaan yang ditinggalkan tersebut. Karyawan beranggapan bahwa itu bukan job description 

mereka dan merasa tidak memiliki kemampuan di bidang tersebut. Pernyataan ini menandakan 

bahwa tingkat altrurism karyawan masih rendah. Selain itu masalah OCB lainnya adalah masih 

terdapat beberapa karyawan yang datang tidak tepat waktu ke tempat kerja. Maka dapat di 

simpulkan bahwa karyawan tidak melakukan hal-hal yang sesuai dengan aturan dalam artian 

karyawan melanggar prinsip-prinsip conscientiousness. Hasil wawancara ini menunjukkan 

bahwa PT. BPD Bali Cabang Utama Denpasar perlu melakukan peningkatan pada perilaku 

OCB pada karyawan. 

Rendahnya OCB dapat diberi pengaruh oleh budaya organisasional. Budaya 

organisasional ialah sebuah sistem terkait pemaknaan dalam organisasi yang dilaksanakan oleh 

anggota organisasinya biasanya dalam bentuk pengasumsian, perspektif, prinsip, ekspetasi, 

norma serta nilai antara karyawan dalam suatu organisasi yang saling membantu, membimbing 

serta berkoordinasi sesama anggota organisasinya [3]. Secara umum penerapan budaya 

organisasi yang berorientasi pada proses akan mempengaruhi motivasi karyawan yang 

melibatkan hubungan interpersonal antar karyawan. 

Budaya organisasi menunjukkan cara karyawan dalam perusahaan meyakini, 

mempelajari, menerapkan serta mengembangkan karakteristik khas perusahaan  yang dapat 

dijadikan pedoman berperilaku guna mencapai sasaran perusahaan yang sudah ditentukan [4].  

Budaya organisasi diketahui memberi signifikansi hubungan positif pada OCB [5][6], 

perusahaan harus mendorong karyawannya untuk terlibat dalam OCB dengan menanamkan 

nilai- nilai etika dalam budaya organisasi ditempat kerja. Namun, terdapat penelitian yang 

menyebutkan budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap OCB[7]. 

Faktor lainnya yang bisa mempengaruhi OCB dalam melaksanakan tugas diluar 

pekerjaan pokok individu dalam organisasi adalah employees engagement, atribut penting 

dalam mencapai keberhasilan, pertumbuhan dan stabilitas organisasi, yang dalam hal ini 
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karyawan akan bekerja secara optimal dengan memiliki rasa keterikatan yang tinggi terhadap 

perusahaan [8]. Employee engagement memiliki makna bahwa keterikatan dapat terjadi ketika 

nilai-nilai individu dan organisasi memiliki kesamaan sehingga individual tersebut akan 

mengeluarkan  sikap-sikap positif, salah satunya adalah OCB. Employees engagement 

diketahui memberikan pengaruh positif serta signifikan pada OCB [9][10]. Saat karyawan 

mempunyai keterikatan yang kuat dengan organisasi maka karyawan akan mengerahkan usaha 

yang terbaik dalam melakukan penyelesaian atas tugas kerja mereka. Tingginya employee 

engagement maka akan meningkatkan serta memberikan pengaruh yang positif terhadap OCB 

[11]. Banyak studi empiris menemukan bahwa employee engagement yang lebih tinggi pada 

pegawai akan berdampak positif pada pekerjaan mereka yang berkorelasi positif dengan kinerja 

kerja dan OCB, artinya perusahaan perlu lebih memperhatikan tingkat employee engagement 

yang diberikan karyawan sehingga dapat meningkatkan OCB. Namun, kesenjangan penelitian  

(research gap) ditemukan dalam hasil penelitian pada PDAM Kota Padang dimana  employee 

engagement memberikan pengaruh tak signifikan pada  OCB [12]. 

Teori yang melandasi penelitian ini adalah social exchange theory yang menjelaskan 

terkait karyawan yang cenderung mengembangkan hubungan berkualitas tinggi berdasarkan 

pada siapa mereka berinteraksi, bagaimana mereka berinteraksi, dan bagaimana pengalaman 

mereka. Social exchange theory merupakan pandangan karyawan ketika mereka telah di 

perlakukan dengan baik oleh organisasi, mereka akan cenderung untuk bersikap dan 

berperilaku lebih positif terhadap organisasi. Perilaku positif interpersonal terjadi dikarenakan 

adanya hubungan interaksi antara dua individual atau lebih yang secara sukarela menawarkan 

keuntungan bagi satu sama lain. Konteks ini juga berlaku dalam organisasi, ketika individu dan 

organisasi sama-sama memberikan keuntungan, maka terjadi hubungan simbiosis mutualisme. 

Social exchange theory dan norma timbal balik menjelaskan bagaimana menjaga 

keseimbangan pertukaran sosial antara karyawan dan organisasi. Apabila dua belah pihak 

antara karyawan dan organisasi mampu memberikan sesuatu hal satu sama lain yang didasari 

pada kepercayaan, maka proses pertukaran sosial akan dapat terjadi. Adanya interaksi yang 

kuat dapat membangun hubungan antara karyawan dan organisasi, sehingga karyawan akan 

melakukan OCB untuk mencapai reputasi yang baik bagi organisasi ketika mereka merasa 

bahwa itu memberikan perhatian khusus terhadap nilai-nilai dan kepentingan karyawan 

tersebut. Oleh karena itu, individu akan berusaha membantu tercapainya tujuan dan rencana 

strategis dari organisasi, begitu pula sebaliknya organisasi akan memberikan individu reward 

sesuai dengan capaian kinerjanya. Selanjutnya, pertukaran sosial memiliki kekuatan dalam 

menumbuhkan keterikatan karyawan. Individu yang memiliki keterikatan dengan organisasi, 

maka individu tersebut akan mengeluarkan sikap-sikap positif, salah satunya adalah OCB, 

selain itu peran kuat dari budaya organisasi juga mampu mendorong tumbuhnya keterikatan 

karyawan [13]. 

Budaya organisasi  memiliki peran penting dalam membangun employees engagements. 

Saat budaya organisasi sejalan pada ekspetasi karyawan, keterikatan karyawan menjadi 

meningkat  [14]. Employee engagement timbul saat karyawan merasa nyaman pada suatu 

organisasi, kenyamanan ini didapat dari budaya organisasi, lingkungan kerja yang mendukung, 

serta komunikasi antar karyawan dan pemimpin. Namun hasil penelitian pada karyawan non-

PNS Dinas Pertanian dan Pangan  Kebumen memperlihatkan budaya organisasi tidak 

memberikan pengaruhnya pada employee engagement [15] 
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan Nugraha dan Adnyani (2018) mengatakan bahwa 

adanya hubungan yang positif dan signifikan antara budaya organisasi terhadap OCB [5].  

Disisi lain  Indryani dan Ardana (2019) menemukan bahwa employee engagement memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap OCB [10]. Abbas (2017) juga menemukan 

bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee engagement 

[16], maka dapat dikatakan bahwa employee engagement memiliki indikasi mampu 

memediasikan pengaruh budaya organisasi pada OCB. Penelitian terdahulu telah meneliti 

pengaruh langsung budaya organisasi terhadap OCB, employee engagement terhadap OCB 

dan budaya organisasi terhadap employee engagement. Namun penelitian terkait peran 

employee engagement sebagai mediator antara budaya organisasi dan OCB masih terbatas 

sehingga penelitian ini dilakukan untuk melakukan analisis terkait efek budaya organisasi pada 

OCB yang dimediasi oleh employee engagement di PT. BPD Bali Cabang Utama Denpasar. 

Kemudian bisa  digambarkan kerangka konseptual serta hipotesis penelitian yakni : 

 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Persepi    karyawan yang tinggi pada nilai yang tersemat di budaya organisasi bisa 

menimbulkan sikap rela karyawan untuk melaksanakan kerja selain yang tertuang pada 

deskripsi pekerjaan mereka [17][18][19], yang berarti buday organisasi mengkuat dan 

berlangsung secara mendalam di benak karyawan sehingga mereka menjadi sering perilaku 

OCB dilakukan [20][21]. Budaya yang tepat akan menghasilkan efektivitas sesuai dengan 

harapan organisasi. Budaya organisasi diperlukan untuk membina kerjasama, tanggung jawab, 

profesionalisme dan kerja tim sehingga menghasilkan perilaku positif salah satunya adalah 

OCB. Kesesuaian budaya dalam suatu organisasi akan meningkatkan kebersamaan, sehingga 

akan memunculkan kepedulian untuk membantu rekan kerjannya dan dapat dipastikan bahwa 

hal ini merupakan sikap OCB.  

H1 : Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB 

Budaya organisasi yang kuat sehingga karyawan loyal kepada perusahaan yang dalam hal 

ini tingkat employee engagement semakin tinggi [16]. Budaya organisasi memberikan pengaruh 

positif signifikan pada employee engagement dimana budaya organisasi bisa menuntun  

karyawan agar mempunyai keyakinan bahwasanya rasa terikat serta rasa percaya mereka ialah 

esensi pokok dalam peningkatan kinerja serta perkembangan organisasional [22].  

H2 : Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee engagement 

Employees engagements memberikan signifikansi hubungan positif pada OCB 

[23][24][25]. Terkait perspektif dukungan organisasi dan pertukaran sosial, karyawan yang 

terlibat dalam pekerjaanya dengan intens cenderung mengembangkan kepercayaan dalam 

manajemen dan menunjukkan sikap yang baik terhadap organisasi mereka, dengan demikian, 

Employee 

Engagement (M) 

H2 (+) H3 (+) 
H4 (+) 

Budaya Organisasi 

(X) H1 (+) 

OCB  (Y) 
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menunjukkan perilaku peran ekstra.  

H3 : Employee engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB.  

Perusahaan yang mampu menginternalisasikan budaya organisasi dapat mempengaruhi 

tingkat employee engagement sehingga dapat diwujudkan dengan baik. Semakin tinggi 

employee engagement karyawan dan semakin baik penerapan budaya organisasi di perusahaan 

maka OCB karyawan akan meningkat [26][27]. Budaya dengan OCB memiliki keterkaitan 

dengan arah yang sama yakni jika budaya diterapkan dengan kuat maka akan meningkatkan 

OCB karyawan yang ada pada perusahaan. Budaya organisasi mempengaruhi employee 

engagement, disisi lain employee engagement juga mempengaruhi OCB, dan OCB juga dapat 

dipengaruhi oleh budaya organisasi  

H4 : Employee engagement memediasi budaya organisasi terhadap OCB 

2. Metode 

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk asosiatif 

kausalitas. Penelitian ini menjelaskan tentang peran employee engagement dalam memediasi 

pada pengaruh budaya organisasi terhadap OCB. Lokasi penelitian ini adalah PT. BPD Bali 

Cabang Utama Denpasar. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh karyawan 

PT. BPD Bali Cabang Utama Denpasar pada tahun 2021 yang berjumlah 76 karyawan . Metode 

penentuan sampel karena menggunakan seluruh populasi maka teknik sampling yang 

digunakan adalah teknik sampling jenuh. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode wawancara dan survey dengan menggunakan kuesioner sebagai 

instrumen penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah PLS (Partial Least Square) 

dengan program SmartPLS 3.0. Indikator setiap variabel dalam penelitian ini tercermin pada 

Tabel 1  
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Tabel 1.Matrik Operasional Variabel 
No Variabel Indikator Sumber 

1 Organizational Citizenship 

Behavior (Y) 

1. Altruisms  

2. Courtesy  

3. Conscientiousness  

4. Sportsmanships  

5. Civic virtue  

Organ (2006) 

2 Budaya Organisasi (X) 1. Involvements 

2. Consistency 

3. Adaptability  

4. Missions 

Denison et al. (2003) 

3 Employee engagement (M) 1. Vigor 

2. Dedication 

3. Absorption 

Sugianingrat et al.  (2021) 

3. Hasil dan Pembahasan 

Rsquare employee engagement 0,293 dan Rsquare OCB yakni 0,602 seperti yang 

tertuang dalam tabel 2. 

Tabel 2.  Rsquare 

Variabel RSquare 

OCB (Y) 0,602 

Employee Engagement (M) 0,293 

Sumber : Data primer diolah, 2022  

Selanjutnya dilakukan perhitungan terkait penilaian observasi oleh model serta 

pengestimasian parameter melalui formula Qsquare : 

Q2 = 1 – (1 – R1
2 ) (1 – R2

2 ).    (1 – Rp
2 ) 

Q2 = 1 – (1 – 0,293) (1 – 0,602) = 0,718 

Nilai predictive relevance sebesar 0,718. Nilai ini lebih besar dari 0, sehingga dapat 

diartikan bahwa 71,8 persen variasi pada variabel OCB dijelaskan oleh variabel yang digunakan 

pada model dan 28,2 persen sisanya dijelaskan oleh faktor lainnya di luar model serta variabel 

laten dependen mempunyai pengaruh yang kuat terhadap variabel laten eksogen. 
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Tabel 3. Hasil Uji Path Coefficients 

 Original 

Sample 

Sample 

Mea 

Standard 

Deviation  
T Statistic  

P 

Values 

Budaya Organisasi 

(X) → OCB (Y) 
 

0,547 

 

0,54 

 

0,096 

 

5,678 

 

0,000 

Budaya Organisasi 

(X) → Employee Engagement (M) 
 

0,541 

 

0,55 

 

0,077 

 

7,041 

 

0,000 

Employee Engagement (M) → 

OCB (Y) 
 

0,329 

 

0,346 

 

0,121 

 

2,718 

 

0,007 

Budaya Organisasi 

(X) ->Employee Engagement (M) 

-> OCB (Y) 

 

0,178 

 

0,191 

 

0,075 

 

2,377 

 

0,018 

Sumber : Data primer diolah, 2022  

a) Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap OCB 

Pengujian terhadap hipotesis 1 mengindikasikan adanya signifikansi hubungan budaya 

organisasi terhadap OCB dengan nilai t-statistic yakni 5,678 >1,96 serta p-value 0,000 < 

0,05 dimana Hipotesis 1 terbukti kebenarannya, semakin berkualitas budaya organisasi pada 

PT. BPD Cabang Utama Denpasar maka akan menimbulkan perilaku OCB pada karyawan. 

Kesesuaian budaya dalam suatu organisasi akan meningkatkan kebersamaan, sehingga akan 

memunculkan kepedulian untuk membantu rekan kerjannya dan dapat dipastikan bahwa hal 

ini merupakan sikap OCB. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Nugraha dan Adnyani (2018) dan  Winoto et al. (2020) juga mengatakan 

bahwa adanya hubungan yang positif dan signifikan antara budaya organisasi terhadap OCB 

[5][31].  

b) Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Employee Engagement 

Hasil uji pada hipotesis 2 menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan pada budaya 

organisasi ke employee engagement dengan t-statistic  yakni 7,041 >1,96 serta p-value 0,000 

< 0,05, sehingga hipotesis kedua terbukti kebenarannya. Budaya organisasi yang kuat 

diterapkan oleh karyawan di PT. BPD Cabang Utama Denpasar akan menaikkan employee 

engagement. Keyakinan serta penerapan budaya organisasi yang kuat mampu memberikan 

arahan bagi karyawan terkait pekerjaan mereka dan mampu membuat karyawan memiliki 

loyalitas ke perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan Abbas (2017) dan Meng & Berger (2019) 

dalam penelitiannya juga menemukan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap employee engagement [16][22].  

c) Pengaruh Employee Engagement terhadap OCB 

Hasil uji pada hipotesis H3 menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan pada 

employee engagement ke OCB dengan t-statistic 2,718 >1,96 serta p-value 0,007 < 0,05. 

sehingga hipotesis ketiga terbukti kebenarannya dimana meningkatnya employee engagement 

di PT. BPD Cabang Utama Denpasar menimbulkan peningkatan pada perilaku OCB karyawan.  

Employee engagement memiliki peran pokok dalam membuat peningkatan pada perilaku 

OCB karyawan, disebabkan oleh karyawan dengan perasaan memiliki pada perusahaan 

sehingga karyawan memiliki kesediaan untuk terlibat dalam aktivitas perusahaan serta 
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memiliki kesungguhan pada tugas kerja mereka. Penelitian ini mendukung beberapa hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Indryani dan Ardana (2019) dan  Widati (2019) 

dalam penelitiannya juga menemukan bahwa employee engagement memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap OCB [10][32] 

 

d) Employee Engagement Memediasi Budaya Organisasi Terhadap OCB 

Pengaruh tidak langsung budaya organisasi, employee engagement serta OCB dengan 

t-statistic 2,377 > 1,96 serta p-value 0,018 < 0,05 sehingga hipotesis keempat terbukti 

kebenarannya yakni employee engagement terbukti dapat memperkuat efek budaya organisasi 

pada OCB. Semakin kuatnya budaya organisasi maka perilaku OCB semakin sering dijumpai 

pada karyawan, di sisi lainnya budaya organisasi yang diyakini dan diterapkan dengan kuat 

memberikan pengaruh pada peningkatan employee engagement. Penelitian ini mendukung 

beberapa hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ariani et al. (2017) yang 

menyatakan bahwa budaya berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap OCB [33]. 

Bayasgalan & Chantsaldulam (2017) menemukan bahwa budaya organisasi bepengaruh 

positif dan signifikan terhadap employee engagement [26]. Sugianingrat et al. (2021) 

menyatakan bahwa employee engagement berpengaruh positif signifikan terhadap OCB [30]. 

Claresta (2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa employee engagement dan budaya 

organisasi berpengaruh signifikan terhadap OCB [34].  

4.  Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis terkait efek budaya organisasi pada OCB 

yang dimediasi oleh employee engagement di PT. BPD Bali Cabang Utama Denpasar. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 1) Budaya organisasi memberikan signifikansi 

hubungan yang positif pada OCB, 2) Budaya organisasi memberikan signifikansi hubungan 

yang positif pada employee engagement, 3) Employee engagement memberikan signifikansi 

hubungan yang positif pada OCB serta 4) Employee engagement terbukti dapat memberikan 

efek mediasi antara budaya organisasi serta OCB. 

Implikasi teoritis yang diperoleh dari penelitian ini adalah budaya organisasi dan 

employee engagement secara positif dan signifikan mempengaruhi OCB. employee 

engagement merupakan variabel mediasi parsial karena mampu menunjukkaan bahwa budaya 

organisasi dan employee engagement sebagai faktorfaktor yang mempengaruhi OCB. Hasil 

penelitian ini menambah kajian empiris memperkuat hasil-hasil studi terdahulu, dan 

mengkonfirmasi adanya pengaruh budaya organisasi terhadap OCB dimediasi oleh employee 

engagement.  Implikasi praktis memfokuskan pada kegunaan dan manfaat dari hasil penelitian 

untuk meningkatkan perilaku OCB pada karyawan PT. BPD Bali Cabang Utama Denpasar 

melalui budaya organisasi dan employee engagement. Implikasi pertama yaitu diperoleh hasil 

bahwa PT. BPD Bali Cabang Utama Denpasar menerapkan budaya organisasi dengan baik. 

Budaya organisasi dibuat oleh pihak manajemen dengan mempertimbangkan berbagai aspek 

yang dapat memunculkan sikap-sikap positif saat bekerja salah satunya adalah OCB. Implikasi 

kedua yang diperoleh adalah terdapat tingginya tingkat employee engagement pada PT. BPD 

Bali Cabang Utama Denpasar, hal ini menunjukkan bahwa karyawan merasa bangga dan 

mempunyai rasa memiliki terhadap perusahaan sehingga akan bersedia untuk berusaha dengan 

sungguh-sungguh dalam pekerjaan serta akan timbul perilaku OCB pada karyawan. Implikasi 
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ketiga diperoleh hasil bahwa tingginya perilaku OCB pada PT. BPD Bali Cabang Utama 

Denpasar. Implikasi ini menunjukkan kesediaan karyawan untuk melakukan pekerjaan 

melebihi dari tugas yang seharusnya mereka kerjakan yang mengacu pada tindakan individu 

yang menguntungkan dengan berkontribusi pada organisasi bahkan tidak mengharapkan 

imbalan atas pekerjaan tersebut. 
Berdasarkan hasil analisis penelitian, pembahasan dan kesimpulan terdapat beberapa 

saran yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan pada 

PT. BPD Bali Cabang Utama Denpasar. Perusahaan dapat membuat karyawannya untuk 

melakukan extra-role melalui penyediaan working-environment yang nyaman, membayar 

karyawan dengan bayaran finansial yang disesuaikan dengan beban kerja karyawan dimana 

kedua elemen tersebut dapat membuat karyawan dengan sukarela mengerjakan  extra-role 

mereka. Selanjutnya, kesuksesan sebuah perusahaan pada penerapan budaya perusahaan dapat 

menjadi penentu cara karyawan bertingkah laku saat bekerja. Perusahaan diharuskan bisa 

menciptakan perasaan terikat dalam diri karyawan mereka yang nantinya akan memicu 

timbulnya rasa semangat serta perasaan untuk menaruh komitmen yang kuat pada pekerjaan, 

melalui rasa terikat tersebut karyawan bisa dengan sendirinya mewujudkan OCB   

Pada penelitian ini diperoleh nilai predictive relevance sebesar 0,718 dimana dapat 

diartikan bahwa 71,8 persen variasi pada variabel OCB dijelaskan oleh variabel yang digunakan 

pada model dan 28,2 persen sisanya dijelaskan oleh faktor lainnya di luar model. Penelitian 

berikutnya dapat menambahkan variabel yang diduga memberikan pengaruh pada OCB. 
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